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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan pemberian santunan kecelakaan lalu lintas oleh PT. Jasa 

Raharja (Persero) Cabang Soe Kabupaten Timor Tengah Selatan. PT Jasa 

Raharja telah berperan dalam menjalankan tugasnya dengan baik namun 

dari korban dan ahli waris korban itu sendiri yang tidak taat administrasi 

sehingga pembayaran santunannya tidak dibayar oleh PT Jasa Raharja. PT 

Jasa Raharja Kabupaten Timor Tengah selatan, juga giat 

mengsosialisasikan tentang peran dari PT Jasa Raharja dalam pemberian 

santunan.   

2.  Hambatan dalam memberikan dana santunan oleh PT Jasa Raharja dapat 

disimpukan bahwa hal ini diakibatkan oleh masyarakat Kabupaten Timor 

Tengah Selatan itu sendiri. Masyarakan Kabupaten Timor Tengah Selatan 

sangat minim pengetahuannya mengenai pengurusan dana asuransi 

kecelakaan lalu lintas. Minim dari pengetahuan masyarakat tersebut dapat 

dilihat dari tidak terpenuhinya persyaratan-persyaratan dalam pengurusan 

dana asuransi pada PT Jasa Raharja Kabupaten Timor Tengah Selatan. 
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5.2 Saran  

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pihak PT Jasa Raharja dalam melakukan penyelenggaraan pemberian 

santunan harus  lebih meningkatkan sosialisasi kepada masyarakat luas 

tentang dana santunan kecelakaan lalu lintas terutama memberikan 

informasi secara jelas tentang hak dan kewajiban yang seharusnya 

dipenuhi korban atau ahli waris korban berdasarkan peraturan yang 

berlaku.  

2. Pihak PT. Jasa Raharja harus lebih efektif dalam mendampingi korban 

atau ahli waris korban dalam melakukan proses pencairan dana 

santunan, sehingga korban/ahli warisnya dapat menerima santunan yang 

memang menjadi haknya sebagaimana diamanatkan oleh Undang-

Undang.  
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